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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1  Gambaran Umum Apotik Siti Halimah Kandangan
Pada tanggal 15 Februari 2002, Apotik Siti Halimah didirikan oleh organisasi massa Muhammadiyah sebagai induknya. Apotik ini beralamat di Jl. Veteran No. 23 Kandangan Kabupaten Kediri. dengan akte notaris masih dalam proses penyelesaian. 

Apotik Siti Halimah merupakan salah satu unit amal usaha yang bergerak dibidang farmasi yaitu jasa pelayanan obat-obatan, secara umum apotik ini melayani dan menangani kebutuhan obat kepada masyarakat (konsumen), karena usianya yang masih sangat mudah maka apotik ini tidak melayani atau menjual obat dalam jumlah besar (reseller). 
2.2  Prosedur Pengolahan Data
2.2.1  Pengolahan Data Supplier


Supplier merupakan pihak yang menjual macam obatan-obatan baik obat bebas maupun obat dalam pengawasan pihak yang berwenang, setiap terjadinya transaksi maka identitas dari supplier direkam didalam tabel supplier. Perekaman tabel supplier dimaksudkan untuk menghasilkan informasi laporan daftar nama supplier obat.
7
2.2.2  Pengolahan Data Obat

Obat-obatan yang tersedia di apotik diperoleh dari supplier obat secara langsung tanpa ada proses pemesanan (pembelian), setiap keterangan macam obat dimasukkan kedalam tabel obat. Tabel obat mempunyai hubungan (berelasi) dengan tabel supplier sebagai penyedia obat-obatan, karena setiap data obat yang dimasukankan kedalam tabel obat selalu disertakan identitas supplier untuk kepentingan laporan.
2.2.3  Pengolahan Data Penjualan
Apotik melakukan penjualan obat dengan dua cara yaitu penjualan obat tanpa resep (obat bebas) dan penjualan obat dengan resep, hanya terbatas pada obat-obat tertentu saja.

a. Penjualan obat dengan resep

Penjualan obat dengan resep akan melibatkan tabel obat, tabel dokter dan tabel pegawai. Tabel dokter erat sekali hubungannya dengan resep, karena setiap konsumen yang membeli obat menggunakan resep, maka identitas dokter selalu direkam dalam tabel penjualan untuk informasi laporan. Sehingga dapat diketahui informasi data dokter yang mengeluarkan resep kepada konsumen.
b. Penjualan obat tanpa resep

Penjualan obat tanpa resep (obat bebas) tidak melibatkan tabel dokter, penjualan ini hanya melibatkan tabel obat dan tabel pegawai

2.2.4  Pengolahan Data Dokter

Identitas dokter yang direkam adalah mempunyai hubungan langsung dengan apotik dan disimpan kedalam tabel dokter. Untuk dokter yang tidak mempunyai hubungan dengan apotik tidak perlu disimpan dalam tabel dokter kecuali mendapat rekomendasi dari pihak apotik. tabel dokter mempunyai hubungan (berelasi) dengan tabel penjualan dengan resep dan tabel obat. Sebagai catatan, untuk penjualan resep selain dikeluarkan oleh dokter yang disimpan dalam tabel dokter dianggap sebagai penjualan bebas.
2.2.5  Pengolahan Data Pegawai
Identitas pegawai yang direkam didalam tabel pegawai adalah untuk kepentingan otorisasi (login), pegawai dapat menjalankan aplikasi ini khususnya melakukan transaksi penjualan dan mencetak laporan. Pegawai yang dapat menjalankan aplikasi ini adalah yang sudah terdaftar. Tabel pegawai ini mempunyai hubungan (berelasi) dengan tabel penjualan. 
2.3  Sistem Perangkat Keras

Menurut Jogiyanto H. M. dalam bukunya “Analisis dan Disain Sistem Informasi : Pendekatan Terstruktur”, sistem perangkat  keras didefinisikan sebagai sistem yang meliputi unit masukan, unit pemroses, unit output dan simpanan luar Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan program ini  sebagai berikut :
a. Prosesor Intel Pentium III 800 Mhz.
b. Internal memori (RAM) 128 MB.

c. Kartu VGA AGP 32 Mb.

d. Monitor SVGA 15”.
e. Harddisk Maxtor 30 Gb. 

f. Mouse dan Keyboard standart PSII.

g. Printer jenis Canon BJC 2100 SP.
2.4  Sistem Perangkat Lunak

Sistem perangkat lunak merupakan program-program yang diperlukan untuk mendukung perangkat kerasnya, diantaranya adalah :

1. Perangkat lunak sistem operasi (operating system), yaitu program yang ditulis untuk mengendalikan dan mengkoordinasi kegiatan dari sistem komputer.

2. Perangkat lunak bahasa (language software), yaitu program yang digunakan untuk menterjemahkan instruksi-instruksi yang ditulis dalam bahasa pemrograman ke dalam bahasa mesin supaya dapat dimengerti oleh komputer.

3. Perangkat lunak aplikasi (application software), yaitu program yang ditulis dan diterjemahkan oleh language software untuk menyelesaikan suatu aplikasi tertentu.

2.5  Mengenal Microsoft Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic 6.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Microsoft Windows dan memanfaatkan kemampuan (powerfull) yang terdapat di Microsoft Windows secara optimal. Microsoft Visual Basic 6.0 termasuk bahasa pemrograman berorientasi obyek, cara mudah untuk mempelajari dengan cepat bahasa pemrograman berorientasi obyek adalah mengerti beberapa pengertian yang sering dipakai dalam OOP (Object Oriented Programming) seperti properti, event, form dan method.
Meskipun Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang sederhana dan mudah digunakan di lingkungan windows, Visual Basic tumbuh dan terus berkembang serta menjadi satu bahasa pemrograman yang dapat bersaing dengan bahasa pemrograman yang lain dimasa depan. Microsoft Visual Basic 6.0 dapat memproses file database yang dibuat dengan aplikasi database seperti : Microsoft Access, Dbase, FoxPro, Paradox dan lain-lain. Komponen Visual Basic 6.0 untuk memproses file database tersebut dinamakan Visual Data Manager (Visdata).
2.6  Mengenal Microsoft Access 7.0
Microsoft Access 7.0 adalah sebuah perangkat lunak database relasional yang mengadung relasi antar tabel seperti halnya perangkat lunak database lainnya, operasi antar tabel dilakukan dengan menggunakan bahasa yang disebut Structured Query Language (SQL). Database dikelolah menurut struktur tertentu yaitu desain yang menentukan karakter tiap tabel beserta relasi antar tabelnya. Jika data yang dikelolah dalam jumlah kecil mungkin hal ini tidak diperlukan, namun jika jumlahnya sampai ratusan ribu bisa dibayangkan kerumitan yang ditimbulkan. 
Dasar pengelolaan data ini adalah dengan pengelompokan menurut karakter tertentu menjadi unit-unit yang lebih kecil disebut tabel. Karena tabel-tabel yang terbentuk sebenarnya merupakan kesatuan maka diperlukan relasi diantarnya, disinilah pentingnya peranan struktur dalam suatu database. Struktur yang dihasilkan dalam Microsoft Access disimpan sekaligus dalam beberapa susunan, yaitu database, form, program aplikasi, query, macro dan modul. Kemampuan ini merupakan kelebihan yang dimiliki oleh Microsoft Access.
2.7  Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.
2.7.1  Definisi Basis Data

Basis Data didefinisikan sebagai kumpulan data, yang dapat digambarkan sebagai aktifitas dari satu atau lebih organisasi yang berelasi. (Andri Kristanto, Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya, Gaya Media, 2003, Yogyakarta).
2.7.2  Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada perancangan data, yaitu :

a. Redundansi dan inkonsistensi
Penggandaan data pada tabel-tabel yang berbeda (redundansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu database.
b. Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

c. Isolasi dan untuk standarisasi
Seharusnya data dalam suatu database dibuat suatu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

d. Masalah keamanan (security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram.
e. Masalah kesatuan (integrasi)

Database berisi tabel-tabel yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara tabel tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari tabel-tabel tersebut.

f.    Masalah kebebasan data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.
2.8  Sistem Informasi

Menurut M. J Alexander didalam buku Information System Analysis : Teory and Application, (Polo alto, California : Science Research Associates, 1974), sistem adalah suatu grup dari elemen-elemen baik berbentuk fisik maupun bukan fisik yang menunjukkan suatu kumpulan saling berhubungan diantaranya dan berinteraksi bersama-sama menuju satu atau lebih tujuan, sasaran atau akhir dari sistem.
Menurut Andri Kristanto, informasi adalah kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima..
Sistem Informasi adalah suatu kumpulan dari komponen-komponen yang bertugas untuk mengadakan pencatatan dari suatu kejadian nyata sehingga menjadi suatu informasi yang berguna dan siap dipakai. Termasuk didalamnya adalah cara penyajiannya kepada pengguna informasi tersebut.

Suatu informasi dikatakan berkualitas bila memenuhi 4 (empat) hal yaitu :

a. Akurat

Informasi yang dihasilkan harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan bagi yang menerimanya. Ketidakakuratan informasi akan dapat mengakibatkan suatu pengambilan keputusan yang tidak tepat pula.
b. Tepat Waktu

Informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, sebab informasi yang diterima terlambat maka informasi tersebut tidak berguna lagi.

c. Relevan

Informasi harus mempunyai manfaat berguna bagi penerima, sebab informasi digunakan untuk pengambilan suatu keputusan dalam pemecahan suatu masalah. Relevansi informasi setiap orang dalam mengambil suatu tindakan atau keputusan berbeda-beda.

d. Ekonomis, efisien dan dapat dipercaya

Informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih besar dibandingan dengan biaya mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang tetapi ditaksir nilai efektivitasnya.
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